BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan seperti yang dijabarkan sebagai berikut :

1. Gambaran kondisi kerja di SMK Pasundan 3 Bandung, yang terdiri dari 4

indikator vyaitu: 1) Suasana kerja, 2) Karakteristik pekerjaan, 3) Hubungan
dengan rekan kerja dan atasan, dan 4) sistem kerja. Keempat indikator tersebut
berada pada kategori cukup kondusif. Hal tersebut membuktikan bahwa setiap
indikator dari kondisi kerja sudah menceminkan situasi yang cukup kondusif.
Berdasarkan indikator yang menjadi kajian dalam penelitian ini, diketahui bahwa
indikator Kkarakteristik pekerjaan memiliki tingkat persentase tertinggi, sedangkan
indikator suasana kerja memiliki tingkat persentase terendah.

. Gambaran komitmen organisasi di SMK Pasundan 3 Bandung, yang diukur oleh
3 indikator yaitu: 1) Affective commitment; 2) Normative commitment; dan 3)
Continuance commitment. Indikator continuance commitment berada pada
kategori cukup/sedang. Hal ini membuktikan bahwa setiap indikator dari
komitmen organisasi sudah cukup/sedang. Berdasarkan indikator yang menjadi
kajian penelitian ini, diketahui bahwa indikator continuance commitment
memiliki tingkat persentase tertinggi, sedangkan indikator affective commitment
berada pada tingkat persentase yang terendah.

. Kondisi kerja mempunyai pengaruh terhadap komitmen organisasi pada guru di
SMK Pasundan 3 Bandung yang ditunjukkan oleh hasil perhitungan dan analisis
data bahwa variabel kondisi kerja memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap
variabel komitmen organisasi, dengan analisis korelasi berada pada kategori

cukup kuat.
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5.2 Implikasi dan Rekomendasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis dan melihat hasil penelitian

tersebut, maka penulis memberikan rekomendasi mengenai kondisi kerja dengan

komitmen organisasi pada guru tidak tetap (GTT) sebagai berikut:

1.

Dalam penelitian, ini  Variabel X (kondisi kerja) memiliki hasil yang
menunjukkan kategori cukup kondusif. Namun masih terdapat indikator yang
lebin rendah daripada ketiga indikator lainnya yaitu suasana kerja. Hal ini
menjadi perhatian khusus bagi kepala sekolah. Indikator ini dapat diperbaiki
dengan cara pihak sekolah seharusnya lebih tegas lagi dalam menegakkan
peraturan untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai serta memperbaiki suasana
kerja. Dengan adanya perhatian yang lebih terhadap guru tersebut, diharapkan
dapat memotivasi setiap guru untuk bekerja dengan profesional dan mampu
untuk mendedikasikan dirinya sebagai pegawai yang loyal yang mampu
membantu organisasinya dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Variabel Y (komitmen organisasi) dalam penelitian ini menunjukkan berada
pada Kkategori yang cukup/sedang. Pada variabel komitmen organisasi ini
indikator affective commitment masih rendah daripada kedua indikator lainnya.
Artinya, hubungan emosional yang dimiliki oleh guru terhadap sekolah tempat
la bekerja masih rendah. Keterlibatan dengan kegiatan sekolah pun masih
rendah, oleh karena itu sebagai seorang guru seharusnya mempunyai kesadaran
untuk membantu sekolah dalam meningkatkan produktivitas sekolah. Selain itu,
upaya yang dapat dilakukan sekolah pada guru diantaranya adalah dengan cara
memodifikasi tujuan lembaga, sehingga mencakup beberapa tujuan pribadi para
pegawai ataupun dengan kata lain organisasi memasukkan pula kebutuhan dan
keinginan pegawai dalam tujuan organisasinya. Kepala sekolah dapat lebih
memperhatikan setiap kebutuhan dan keinginan yang ingin dicapai oleh guru di
sekolah. Hal ini akan membuahkan suasana saling mendukung diantara para

pegawai dengan organisasi.
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3. Bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian lebin mendalam mengenai
kondisi kerja dan komitmen organisasi, diharapkan dapat melakukan penelitian
dengan sampel/populasi yang lebih luas, peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian dengan mengubah variabel x atau variabel y dalam penelitian yang
sesuai dengan teori, sehingga pembahasan mengenai kondisi kerja dan
komitmen organisasi akan menjadi lebih luas lagi. Selain itu, penelii
selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi

komitmen organisasi pada guru yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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